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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Khauf Pada Wanita Tuna Susila (WTS) Di 

Rehabilitasi Sosial Bina Karya Wanita Kediri” ini ditulis oleh Nata Ijatul Fikri, 

NIM. 1733143053, dosen pembimbing Ahmad Sauqi, S.Ag, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Khauf, Wanita Tuna Susila (WTS) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena khauf yang sering kali 

dipandang sebagai sebuah rasa yang hanya dimiliki oleh seorang sufi. Namun 

pada dasarnya khauf yang berarti takut juga dapat dimiliki oleh manusia pada 

umumnya, termasuk oleh Wanita Tuna Susila (WTS). Menurut penilaian 

masyarakat pada umumnya, seorang WTS tidak mungkin memiliki rasa khauf 

karena pekerjaannya tersebut. Akan tetapi beberapa dari mereka tidak hanya 

memiliki khauf secara umum, namun juga khauf yang bersifat keagamaan. 

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana makna 

khauf bagi Wanita Tuna Susila di Rehabilitasi Sosial Bina Karya Wanita, 2) 

Bagaimana pengalaman khauf pada Wanita Tuna Susila di Rehabilitasi Sosial 

Bina Karya Wanita, 3) Apa faktor-faktor yang mempengaruhi khauf pada Wanita 

Tuna Susila di Rehabilitasi Sosial Bina Karya Wanita. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan, 1) Makna 

khauf bagi Wanita Tuna Susila di Rehabilitasi Sosial Bina Karya Wanita, 2) 

Pengalaman khauf pada Wanita Tuna Susila di Rehabilitasi Sosial Bina Karya 

Wanita, 3) Faktor yang mempengaruhi khauf pada Wanita Tuna Susila di 

Rehabilitasi Sosial Bina Karya Wanita . 

Dalam penyusunan penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

dengan pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan data yang digunakan 

ialah metode wawancara mendalam semi terstruktur, observasi partisipan, dan 

dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah model analisis  

interaktif Miles & Huberman. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa: 1)  

Makna khauf bagi Wanita Tuna Susila ialah sebuah rasa manusiawi yang 

membuat hati tidak tenang dan bersifat pribadi. Ada dua jenis khauf yang dimiliki 

oleh Wanita Tuna Susila, yaitu khauf yang bersifat umum dan khauf bersifat 

religius, namun khauf kepada Allah dapat membuat seseorang untuk lebih taat, 2) 

Pengalaman khauf yang dialami oleh Wanita Tuna Susila di Rehabilitasi Sosial 

Bina Karya Wanita muncul dalam berbagai momen, terutama ketika dalam 

kondisi terdesak, setiap berangkat bekerja, setiap renungan dan dzikir bersama di 

malam jum’at, dan disetiap mereka mengingat dosa-dosa yang telah lalu. Gejala 

fisiologis yang muncul ketika merasa takut ialah tubuh merasa lemas, jantung 

berdebar kencang, dan perasaan tak tenang. Hal yang mereka lakukan saat merasa 

takut adalah berpikir positif d an memohon perlindungan kepada Allah, baik 

dengan cara berdzikir atau shalat. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan 

mengenai khauf mereka antara sebelum dan sesudah berada di rehabilitasi, yaitu 

mereka dapat lebih merasakan khauf pada Allah dan menjadi pendorong untuk 

lebih taat kepada Allah serta meninggalkan pekerjaannya, (3) Perbedaan khauf 

pada Wanita Tuna Susila dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal, tingkat 

keimanan, mengingat umur, dan mengingat dosa-dosa mereka serta murka Allah.  
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ABSTRACT 

 

Thesis entitled “Khauf to Prostitute Woman (WTS) in Social Rehabilitation of 

Bina Karya Wanita Kediri” written by Nata Ijatul Fikri, NIM. 1733143053, 

advisor pembimbing Achmad Sauqi, S.Ag, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Khauf, Prostitute Woman (WTS) 

Background of this study because of khauf phenomenon that often viewed 

as a felling that only has a sufi. But, basically khauf means afraid also has a 

people in common, included prostitute woman (WTS). Based on the scociety 

value in common, a WTS doesn’t have a khauf felling because of their works. 

But, some of them not only have khauf in common, but also khauf that have a 

religious character. 

Question of this study were: 1) How does khauf means to prostitute 

woman in Social Rehabilitation of Bina Karya Wanita, 2) How does experience 

khauf to prostitute woman in social rehabilitation of Bina Karya Wanita, 3) What 

factor that influenced khauf to prostitute woman in social rehabilitation of Bina 

Karya Wanita. 

Aim of this study were to know and describe, 1) Purpose of khauf to 

prostitute woman in social rehabilitation of Bina Karya Wanita, 2) Khauf 

experience to prostitute woman in social rehabilitation of Bina Karya Wanita, 3) 

Factor that influenced of khauf to prostitute woman in social rehabilitation of Bina 

Karya Wanita. 

To arrange this study used qualitative study, with phenomenology 

approach. Method to collect the data used interview method in deep of semi 

structure, participant observation, and documentation. Analaysis data method used 

interactive analysis model Miles & Huberman. 

 Based on the previous study showed: 1)  Purpose of khauf to prostitute 

woman was human feeling that make heart didn’t calm down, but khauf to Allah 

could make people more obedient, 2) Khauf experience that happened to prostitute 

woman in  social rehabilitation of Bina Karya Wanita appear in every moment, 

especially when under pressure, every go to work, every reflection and dzikir 

together on thursday night, and each of them remember their sins in past. 

Philosophical symptoms that arise when feeling afraid is that the body feels weak, 

the heart is beating fast, and the feeling is not calm. Something they do when they 

are afraid is thinking positively and asking for protection from God, either by way 

of dzikr or prayer. There are significant about their khauf between before and after 

in rehabilitation, they could more feel about khauf to Allah and to be a booster to 

more obedient to Allah and leave their job, 3) The different of khauf to prostitute 

woman influenced by their life environment, and khauf to Allah could increase 

because remember about Allah anger and remember about their sins.  
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